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Abstrak  

Pelaksanaan penilaian autentik dilakukan guru tanpa menggunakan instrumen penilaian sebagaimana 

mestinya. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 

2013 dalam pembelajaran tematik kelas 1. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

field research secara deskriptif. Informan dalam penelitian yaitu guru kelas satu, siswa kelas 1A dan 

wakil bidang kesiswaan. Instrumen pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, lalu 

diuji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasi penelitian menggambarkan bahwa 

pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 di kelas 1 belum secara optimal diterapkan oleh guru. 

Hal tersebut dikarenakan guru kerap kurang menyiapkan instrumen terkait dengan penilaian afektif 

dan psikomotornya. Pada penilaian bagian afektif guru hanya menilai siswa dari kesehariannya saja. 

Sedangkan pada bagian penilaian psikomotor guru hanya menilai dari hasil keterampilan siswa tanpa 

membuat rubik penilaian. 

Kata Kunci : Penilaian Autentik, Kurikulum 2013, Sekolah Dasar 

 

Abstract  

The implementation of authentic assessment is carried out by the teacher without using proper 

assessment instruments. This study aims to describe the implementation of the 2013 curriculum 

authentic assessment in the thematic learning of class 1 Islamic elementary school. This research used 

qualitative methods with descriptive field research. The informants in the study were a teacher, 

students and student representative teacher. Data collection instruments were observation, interviews 

and documentation. Data analysis techniques were carried out using the Miles and Huberman models, 

then the validity of the data was tested using source triangulation. The results of the study illustrated 

that the implementation of the 2013 curriculum authentic assessment grade 1 has not been optimally 

implemented by teacher, because they often do not prepare instruments related to affective and 

psychomotor assessments. In the assessment of the affective part, the teacher only assesses students 

from their daily lives. In psychomotor assessment the teacher only assesses the results of student skills 

without making an assessment rubic. 

Key Words : Authentic Assessment, Curriculum 2013, Elementary School 

 

PENDAHULUAN  

Kurikulum merupakan salah satu peranan 

terpenting dalam pendidikan. Hal tersebut 

menuntut pemerintah untuk meningkatkan 

mutu pendidikan seperti membuat inovasi 

baru terhadap kurikulum yang digunakan. 

Guna mencapai tujuan pendidikan maka  

kurikulum perlu berusaha mengembangkan 

kemampuan, sehingga dapat menjadikan  

manusia berkarakter. Pernyataan tersebut, 

tentunya diharapkan dapat menjadikan 

siswa insan yang berguna, handal, serta 

imajinatif [1]. Kurikulum 2013 secara 

konseptual memiliki beberapa keutamaan 

di antaranya yaitu pendekatan yang bersifat 

alami, dan pendekatan berbasis karakter 

[2]. Untuk menilai hasil belajar siswa 

penilaian yang paling kategoris digunakan 

dalam kurikulum 2013 adalah penilaian 

autentik. Permendikbud No. 04 Tahun 

2014 pasal 2 ayat 2 menjelaskan bahwa 

penilaian autentik adalah pendekatan yang 

paling utama dalam penilaian hasil belajar 

peserta didik. Penilaian autentik dilakukan 
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untuk mendapatkan informasi yang nyata, 

asli, dan teruji sehingga pembelajaran yang 

dilakukan terlaksanakan dengan baik [3]. 

 

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

dapat diamati dari perubahan secara 

keseluruhan terhadap ketiga aspek (afektif, 

kognitif, dan psikomotorik) [4]. Guru 

dalam memberikan penilaian tentunya 

harus sesuai dengan standar penilaian yang 

berlaku. Standar penilaian memiliki tujuan 

sebagaimana dalam Permendikbud No. 66 

Tahun 2013. Tujuan tersebut yaitu untuk 

menjamin; a). Perencanaan penilaian yang 

sesuai dengan prinsip dan kompetensi yang 

akan dicapai. b). pelaksanaan penilaian 

dilakukan secara terbuka, efektif, dan 

efesien. c). Pelaporan penilaian dilakukan 

secara objektif, akuntabel, dan informatif 

[5]. Sebagaimana isi dari Permendikbud di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

standar penilaian meliputi tiga program di 

antaranya yaitu perencanaan penilaian, 

pelaksanaan penilaian, dan pelaporan 

penilaian atau tindak lanjut. Pelaksanaan 

penilian dilakukan secara menyeluruh 

dengan meliputi ketiga aspek penilaian. 

 

Pada pelaksanaannya penilaian autentik 

yang terdapat pada kurikulum 2013 

tidaklah hanya dilakukan setelah 

pembelajaran berlangsung. Akan tetapi 

penilaian dilakukan dari awal 

pembelajaran hingga akhir pembelajaran. 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung 

pun guru perlu juga melakukan penilaian 

terhadap siswa. Memasuki era modern 

seperti sekarang ini model penilaian lebih 

bersifat aktual sehingga hal ini terlihat 

berbeda dengan penggunaan penilaian 

pada kurikulum sebelumnya dimana 

penilaian masih dilaksanakan dengan 

hanya terfokus pada penilaian kognitifnya. 

Pada kurikulum 2013 penilaian autentik 

memiliki keterkaitan terhadap pendekatan 

saintifik [7]. Penilaian tersebut dapat 

menjelaskan kenaikan hasil belajar siswa 

dalam konteks pengamatan, penalaran, 

eksperimen, networking maupun yang 

lainnya. Hal tersebut tentunya dapat 

menguatkan siswa untuk membuktikan 

keahlian mereka dalam proses belajar, 

karena fokus tugas-tugas yang 

dilaksanakan lebih bersifat erat dalam 

penilaian autentik ini. Hal tersebut sesuai 

dengan wawancara yang dilakukan, 

dimana informan mengatakan bahwa 

penilaian autentik ini merupakan 

pendekatan yang paling primer dalam 

penilaian hasil belajar. 

 

Permendikbud menjelaskan bahwa bentuk 

dari penilaian autentik adalah berupa 

pengamatan, tugas lapangan, portofolio, 

jurnal, unjuk kerja, dan penilaian diri [8]. 

Bagian tersebut merupakan komponen 

dalam pembelajaran yang digunakan dalam 

pengambilan data atau hasil belajar siswa. 

Penilaian dalam kurikulum 2013 memiliki 

3 wilayah yang perlu dinilai, sehingga guru 

perlu membuat instrument yang berfungsi 

untuk melancarkan proses penilaian pada 

ketiga cakupan tersebut. Sejalan dengan  

Tatagno, pelaksanaan pembelajaran cukup 

erat kaitannya dengan perencanaan, 

pelaksanaan, serta pengumpulan hasil 

belajar siswa [9]. Hasil pengamatan di 

lapangan didapatkan kenyataan bahwa 

guru dalam pengambilan penilaian tidak 

menggunakan instrumen penilaian 

khususnya untuk ranah afektif dan 

psikomotor. Berdasarkan pengamatan 

tersebut diketahui bahwa guru hanya 

mencatat nilai-nilai siswa berdasarkan dari 

penglihatan panca indranya secara 

langsung ketika peserta didik melakukan 

pembelajaran dan ketika melakukan ibadah 

sholat duha dalam penilaian afektifnya, 

serta dari hasil pembuatan produk maupun 

pekerjaan siswa secara lisan (bernyanyi) 

maupun tulisan (membuat karangan, 

menggambar, dan menulis laporan) dalam 

penilaian psikomotoriknya, tanpa adanya 

rubrik penilaian maupun instrumen 

penilaian yang menjadi patokan dalam 

pengambilan penilaian tersebut. 
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Untuk mendukung penelitian ini, maka 

penulis mencari referensi dari penelitian 

terdahulu guna menambahkan informasi 

terkait dengan penelitian yang dilakukan. 

Samsul Adianto dkk dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa penilaian 

kurikulum yang dilakukan oleh guru kelas 

telah dilaksanakan sesuai dengan pedoman 

kurikulum 2013 [10]. Perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Samsul dkk dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada fokus penelitiannya. Fokus penelitian 

Samsul dkk hanya ingin mengetahui dan 

menyesuaikan penerapan penilaian 

autentik yang dilakukan guru kelas dengan 

pedoman kurikulum 2013. Penelitian yang 

akan dilakukan lebih pada pelaksanaan 

penilaian autentik meliputi perencanaa, 

pelaksanaan, dan tindak lanjutnya serta 

hambatan dan upaya yang perlu dilakukan.  

 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh 

Mauidzati menyatakan bahwa dalam 

pelaksanaannya penelitian autentik dirasa 

sulit karena banyaknya teknik penilaian 

yang harus dilakukan dalam ketiga aspek 

dan kurang nya waktu dalam pelaksanaan 

penilaian yang dilakukan secara bersamaan 

[11]. Fokus penelitian Mauizati adalah 

problematika ketika pelaksanaan penilaian 

berlangsung. Sementara penelitian yang 

akan dilakukan ingin mengungkapkan 

bagaimana implementasi penilaian serta 

hambatan dan upaya yang perlu dilakukan. 

 

Wina Calista dalam penelitiannya juga 

menjelaskan bahwa pelaksanaan penilaian 

autentik belum dapat dilaksanakan dengan 

baik karena pelaksanaannya dirasa sulit, 

karena ketiganya harus dilakukan secara 

bersamaan [12]. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan Wina dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada fokus 

penelitiannya. Wina memfokuskan pada 

pelaksanaan penilaian autentiknya saja 

tanpa menjelaskan kendala yang dirasakan 

oleh guru selama proses penilaian, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

membahas lebih detail terkait dengan 

implementasi yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi serta hambatan 

dan upaya yang perlu dilakukan untuk 

meminimalisir hambatan yang dirasakan 

guru. Penelitian ini bermanfaat bagi guru 

untuk dapat membuat instrumen penilaian 

berupa kisi-kisi dan rubrik yang 

bermanfaat untuk mempermudah dalam 

melakukan proses penilaian, serta 

mengetahui perencanaan, pelaksanaan, dan 

tindak lanjut dalam penilaian autentik. 

Beberapa hal yang melatarbelakangi 

penulisan ini adalah menurut guru kelas 

penilaian autentik kurikulum 2013 belum 

secara menyeluruh dapat dilakukan, selain 

itu kurangnya keterampilan guru dalam 

membuat instrumen penilaian juga menjadi 

faktor utama sehingga penulis juga ingin 

mengetahui problem apa yang dihadapi 

guru, sehingga mereka merasa kesulitan 

dalam pembuatan instrumen di sekolah 

tersebut. Sehingga kebaruan penelitian 

yang akan dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menganalisis bagaimana 

pelaksanaan penilaian autentik terhadap 

ketiga aspek penilaian di SD.  

 

METODE  

Pendekatan kualitatif digunakan penulis 

dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif 

ialah penelitian yang dilakukan untuk 

mendapatkan data yang bersifat deskriptif 

berupa kata-kata secara terperinci. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah fiel 

research, dimana penelitian lapangan ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi dan 

data secara langsung. Penelitian ini 

dilakukan di SD Islam Daarul Huda tahun 

ajaran 2022. Subjek penelitian terdiri dari 3 

guru kelas, wakil bidang kesiswaan, dan 

peserta didik kelas satu yang berjumlah 19. 

Objek peneitian ini adalah penilaian 

autentik kurikulum 2013 pada tema 8 

materi peristiwa alam.  

 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

instrumen observasi, dokumentasi, dan 
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wawancara. Model Miles and Hubermann 

digunakan penulis dalam analisis yang 

akan dilakukan setelah data yang diperoleh 

terkumpul. Komponen paling utama dalam 

analisis data terdiri dari reduksi, sajian 

data, dan penarikan kesimpulan [13]. Data 

yang diperoleh dari hasil dokumentasi dan 

wawancara direduksi untuk disajkan dalam 

hasil dan kemudian ditarik kesimpulan. Uji 

keabsahan data dilakukan dengan 

ketekunan pengamatan dan teknik 

triangulasi. Hasil wawancara, dokumentasi 

serta observasi akan dianalisis dengan 

menyusunnya menjadi beberapa kategori 

yang nantinya akan dimasukan ke dalam 

poin-poin pembahasan untuk dijadikan 

kesimpulan [14].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Penilaian Autentik 

Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 

Tematik Tema Peristiwa Alam 

Implementasi penilaian autentik dalam 

kurikulum 2013 dapat di breakdown 

menjadi tiga tahapan di antaranya yaitu; 

perencanaan awal, pelaksanaan penilaian 

serta pengambilan penilaiannya, dan tindak 

lanjut setelah didapatkan hasil penilaian 

berupa remedial ataupun pengayaan. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 

[15] serta [16] yang mengungkapkan, 

pelaksanaan penilaian autentik melingkupi 

tiga tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan analisis evaluasi. Hasil 

wawancara dengan wakabid kesiswaan 

terkait dengan perencanaan penilaian yang 

dilakukan guru meliputi tiga aspek 

penilaian diketahui bahwa dalam 

perencanaan penilaiannya guru 

menentukan standar penilaian berdasarkan 

dari indikator ketercapaian pembelajaran. 

 

Perencanaan penilaian afektif dilakukan 

guru dengan memilih beberapa sikap yang 

disediakan oleh wakabid kesiswaan seperti 

sikap spiritual yang meliputi berdoa 

sesudah dan sebelum belajar, bersyukur 

atas nikmat tuhan, dan melaksanakan 

sholat duha dan dzuhur berjamaah. 

Sementara sosioemosionalnya meliputi 

jujur, disiplin, tanggung jawab, dan sopan 

santun terhadap yang lebih tua. Sedangkan 

aspek kognitif dan psikomotorik dilakukan 

dengan menyusun beberapa dokumen 

seperti program tahunan, program 

semester, silabus, dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Pelaksanaan penilaian sikap 

dilakukan guru dengan memberi ceklis (√) 

pada jurnal penilaian yang telah dibuatnya. 

Guru mencatat hasil observasi tersebut 

secara lengkap disertai dengan catatan-

catatan bagi siswa yang memerlukan 

bimbingan secara khusus atau bermasalah.  

 

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan 

melakukan tes tulis dan tes lisan. Pada tes 

tulis guru membagi soal tersebut pada 

beberapa kriteria yakni pilihan ganda 

kompleks, pilihan ganda benar salah, 

pilihan ganda menjodohkan, isian, dan 

essay. Kemudian dalam tes lisan guru 

menilai siswa dengan membuat pertanyaan 

yang berkaitan dengan mata pelajaran yang 

ada pada tema tersebut. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Sabri 

bahwa untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam penilaian kognitif 

digunakan tes tulis dan lisan, tes tulis 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan 

pilihan ganda singkat dan deskripsi, 

sedangkan tes lisan dilakukan 

menggunakan pertanyaan dalam diskusi 

saat pembelajaran berlangsung. Sementara 

pelaksanaan penilaian keterampilan pada 

tema ini dilakukan dengan menggunakan 

jenis penilaian kinerja, produk, dan 

portofolio. Penilaian kinerja dilakukan 

guru meliputi; menyanyi, membaca, dan 

memainkan alat musik. Sementara 

penilaian produk dilakukan guru meliputi; 

membuat gambar matahari, meronce dll. 

Lalu penilaian portofolio dilakukan dengan 

pengumpulan tugas-tugas dalam satu tema 

yang dikumpulkan di map. Pada 

pelaksanaannya guru tidak menyusun 

instrumen dan rubrik penilaian sebelum 
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melakukan penilaian keterampilan dan 

hanya memberikan tugas lalu menilainya.  

 

Tindak lanjut penilaian afektif dilakukan 

dengan mencatat permasalahan di dalam 

buku jurnal harian guru. Dari catatan jurnal 

tersebut guru dapat menindaklanjutinya 

dengan cara memotivasi atau memberikan 

nasihat kepada siswa yang memang masih 

memiliki kritreria yang kurang dalam 

penilaian. Selain memberikan nasihat dan 

motivasi sebagai efek jera guru juga 

memberikan hukuman ringan seperti 

membersihkan kelas, atau menghafal surat 

pendek. Pada penilaian kognitif tindak 

lanjut yang dilakukan yaitu menganalisis 

butir soal pada lembar analisis yang sudah 

disediakan oleh wakabid kurikulum guna 

mengetahui butir soal mana yang dirasa 

sulit oleh siswa agar dapat dibahas dan 

diulang di kemudian hari. Remedial juga 

diberikan pada siswa yang nilainya di 

bawah kriteria ketuntasan minimum. 

Sementara pada penilaian psikomotorik 

guru tidak memberikan tindak lanjut 

kepada peserta didik dikarenakan pada 

penilaian ini kemampuan peserta didik 

berbeda-beda. Menurut guru kelas tersebut 

dalam wawancaranya beliau hanya sesekali 

memberikan komentar terkait dengan 

produk yang diberikan misal lebih rapih 

lagi tulisannya, mewarnainya jangan keluar 

garis dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa tindak 

lanjut untuk penilaian keterampilan tidak 

ada dasarnya sehingga jika tidak dilakukan 

tidak menjadikan masalah [17]. 

 

Hambatan Implementasi Penilaian 

Autentik Kurikulum 2013 dalam 

Pembelajaran Tematik. 

Hambatan dalam pelaksanaan penilaian 

autentik tentunya akan ditemui guru pada 

saat pelaksanaan berlangsung. Hambatan 

yang ditemui dalam pelaksanaan penilaian 

berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan informan yang menjadi poin utama 

adalah kurangnya pengetahuan guru terkait 

dengan pembuatan instrumen penilaian, 

dan kurangnya waktu untuk melakukan 

proses penilaian. Hambatan pertama yang 

dirasakan guru terkait dengan kurangnya 

kemampuan dan pengetahuannya dalam 

membuat instrumen penilaian disebabkan 

karena kesulitannya dalam pembuatan 

format dan rubrik instrumen penilaian 

khususnya pada aspek afektif dan 

psikomotorik. Pernyataan di atas tersebut 

didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sabri terkait penilaian 

autentik yang dirasa cukup rumit karena 

kurangnya pengetahuan guru. Astuti juga 

mengungkapkan bahwa kendala penerapan 

penilaian autentik disebabkan oleh 

penyusunan soal yang terlalu banyak, 

format penilaian yang rumit, sehingga 

membuat guru menjadi kerepotan dalam 

melakukan penilaian [22]. Sejalan dengan 

pendapat di atas, dalam penelitian 

sebelumnya juga menjelaskan bahwa 

kesulitan guru lebih banyak pada 

pembuatan kisi-kisi instrumen penilaian 

([23],[24]). 

 

Hambatan yang kedua yaitu kurangnya 

waktu yang menjadikan penilaian kurang 

maksimal. Kurangnya waktu dirasakan 

guru tidak hanya dalam pelaksanaan, akan 

tetapi dalam proses perencanaan juga. 

Pasalnya perencanaan proses penilaian 

dirasakan sangat terbatas karena guru harus 

melakukan proses pembelajaran dan juga 

penilaian. Sehingga waktu yang kurang 

membuat guru menjadi kewalahan, terlebih 

lagi dalam penilaian autentik ini guru 

diharuskan untuk dapat menilai ketiga 

aspek penilaian tersebut. Aspek penilaian 

yang paling memerlukan cukup banyak 

waktu adalah penilaian keterampilan, 

dimana ketika pengambilan nilai praktik 

guru kerap kekurangan waktu apalagi 

dengan jumlah siswa yang banyak. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa faktor penghambat 

penilaian autentik adalah waktu yang 

terbatas dan jumlah peserta didik yang 
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banyak [25]. Selain itu, banyaknya aspek 

yang dinilai sebagaimana pada indikator 

pembelajaran dinilai sangat krusial dalam 

penghabisan waktu. Seringkali guru harus 

melakukan penilaian secara detail pada 

setiap poin yang telah ditentukan untuk 

menyelesaikan penilaian tersebut. 

 

Upaya Mengatasi Hambatan dalam 

Implementasi Penilaian Autentik 

Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 

Tematik 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 

penilaian autentik yang berkaitan dengan 

kurangnya pengetahuan guru dalam 

pembuatan instrumen penilaian adalah 

dengan cara memfasilitasi para guru untuk 

mengkuti pelatihan terkait pembuatan 

instrumen penilaian sikap, pengetahuan, 

maupun keterampilan. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa guru sangat 

memerlukan pelatihan yang memadai guna 

mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilannya dalam membuat sebuah 

instrumen penilaian [26]. Maka dari itu, 

pelatihan perlu difasilitasi sekolah guna 

menunjang pengetahuan guru di sekolah. 

Selain itu, guru juga dapat bertukar pikiran 

atau berdiskusi dengan sesama guru antar 

sekolah yang dalam satu gugus. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa mencari informasi dengan 

berdiskusi merupakan bentuk usaha yang 

baik guna memperoleh pengetahuan [27].  

 

Selanjutnya untuk mengatasi hambatan 

yang kedua terkait dengan kurangnya 

waktu dalam penilaian keterampilan, maka 

guru dapat melakukan penilaian dengan 

cara membuat kelompok kecil. Sistem 

pembelajaran secara berkelompok akan 

membuat peserta didik untuk dapat aktif 

berpartisipasi dengan sesama temannya. 

Sejalan dengan penelitian yang 

menjelaskan bahwa pendekatan saintifik 

berkontribusi terhadap kemampuan 

keterampilan peserta didik [28]. Selain itu, 

peserta didik juga dapat melatih dirinya 

untuk dapat menghargai dan menerima 

perbedaan satu sama lain, sehingga hal 

tersebut dapat meningkatkan kebersamaan 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang mengatakan bahwa setiap  

pembelajaran berkelompok dapat 

menciptakan keterampilan dasar dalam 

hidup peserta didik [29]. Keterampilan 

tersebut antara lain adalah sikap 

mendengarkan, menerima pandangan 

orang lain, berkomunikasi secara efektif, 

menyelesaikan konflik, dan bekerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama, selain itu 

pembelajaran kelompok juga dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri bagi 

peserta didik. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan temuan dan diskusi di atas, 

dapat dirangkum bahwa guru di SD Islam 

Daarul Huda hampir seluruhnya sudah 

menerapkan penilaian autentik. 

Implementasi penilaian kurikulum 

dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

atau tindak lanjut. Hambatan yang 

ditemukan selama pelaksanaan penilaian 

adalah kurangnya pengetahuan dan 

kemampuan guru dalam memuat instrumen 

penilaian, dan keterbatasan waktu. 

Kurangnya pengetahuan guru terhadap 

pembuatan instrumen menyebabkan guru 

dalam pengambilan nilai tidak 

menggunakan instrumen. Sedangkan upaya 

yang dapat dilakukan oleh guru yang 

pertama yaitu dengan diadakannya 

pelatihan terkait dengan pembuatan 

instrumen penilaian yang difasilitasi oleh 

pihak sekolah, dan pengambilan nilai 

dalam bentuk kelompok guna 

meminimalisir waktu yang digunakan. 
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